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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. a.) Luas bidang dasar pada perkebunan kemiri yang tebesar terdapat pada 

perkebuna kemiri umur 30 tahun, selanjutnya diikuti oleh umur 25, 14, 10 

tahun, dan yang terkecil pada umur 6 tahun. 

b.)Luas bidang tajuk perkebunan kemiri yang terbesar terdapat pada 

perkebunan kemiri umur 30 tahun, selanjutnya disusul dengan umur 25, 14, 6, 

dan yang terkecil pada umur 10 tahun. 

c. Volume Pohon yang terdapat pada perkebunan kemiri yang tebesar 

terdapat pada perkebuna kemiri umur 30 tahun, selanjutnya diikuti oleh umur 

25, 14, 10 tahun, dan yang terkecil pada umur 6 tahun. 

2. a.) Kelas diameter yang ada di perkebunan kemiri Desa Kemiri, Kecamatan 

Bonepantai, Kabupaten Bonebolango  terdiri dari Umur 6 tahun terdapat 3 

kelas, umur 10 tahun terdapat 2 kelas diameter, umur 14 tahun terdapat 3 

kelas diameter, umur 25 tahun 4 kelas diameter, umur 30 tahun terdapat 4 

kelas diameter. 

b.) Kelas tinggi yang ada pada perkebunan kemiri Desa Kemiri, Kecamatan 

Bone Pantai, Kabupaten Bonebolango mempunyai lapisan tajuk berbeda-beda 

Umur 6 tahun terdapat lapisan tajuk atas dan lapisan tajuk menengah, umur 

10 tahun terdapat lapisan tajuk atas, dan lapisan tajuk menengah memiliki, 

umur 14 tahun terdapat lapisan tajuk atas dan lapisan tajuk menengah, umur 

25 tahun terdapat lapisan tajuk atas, umur 30 tahun terdapat lapisan tajuk. 

1.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan maka adapun saran sebagai 

berikut. 

1. Penelitian ini merupakan penelitian awal dalam mengetahui keadaan struktur 

perkebunan kemiri yang ada di Desa Kemiri, Kecamatan Bone Pantai maka 

dari itu ada kesulian pada saat pengelolaan data sehingga adapun saran dalam 
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penelitian ini yaitu agar kiranya lebih menguasai rumus-rumus dalam 

menentukan luas bidang dasar, luas bidang tajuk, dan volume pohon serta 

menentukan strukur sebaran horizontal dan sebaran vertikal. 

2. Perlu dilakukan penelitian-penelitian lanjutan yang mengkaji tentang : 

a. Pengaruh diameter, batang, diameter tajuk dan tinggi tanaman terhadap 

produksi buah kemiri. 

b. Komposisi jenis. 

c. Potensi biomasa dan karbon pada perkebunankemiri di Desa Kemiri, 

Kecamatan Bonepantai. 
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